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Pemotretan Hantaran Pernikahan Masa Kini dengan Pendekatan
Fotografi Still Life

Pertanggungjawaban Tertulis
Penciptaan Fotografi
Oleh : Arendi Saputra Piliang

ABSTRAK

Mahar secara etimologi adalah mas kawin yang menjadi barang wajib
tidak boleh terlewatkan pada proses pernikahan di agama Islam terutama. Tanpa
mahar maka pernikahan dianggap tidak sah.Mahar diberikan oleh mempelai laki-
laki kepada mempelai perempuar-yang hukumnya wajib, tetapi tidak ditentukan
bentuk dan jenisnya serta=BeSar dankecilnya=suatu,_mahar.Mahar pada zaman
dahulu diberikan f¢alon mempelai JeXi-laki kepada calan wempelai perempuan
adalah pemberian'seperangkat alat sholat. Palam bentuk lain mabar berupa emas,
berlian dan sejumlah van0y Seiring=perkembangan zaman, mahar yang semula
didesain secara sederhana jugamengatami perubahan.Mahar yang sedang populer
pada prosesi pernikahan, mengadapsi unsur material” bentdk difata unik. Dulu
mahar yang\berupa seperangkat/alat sholat hanyasdikemas sangat’sederhana, kain
dilipat biasa dam,dibungkus repi dengan, plastik atau kotak transparan, namun pada
saat ini malar herupa seperangkat alat sholat dibuat befda dalam tampilannya
hingga menjadi lebthsmenarik=aidesain menjadi miniatare masjid dari kain sholat
atau dibentuk seeerii htasan pita dan bunga. Tidak.hanya séperangkat alat sholat
saja yang mengalamisperubahan dalam tampian. Mahar lainnya seperti emas,
berlian dan uang juga mengalami_perubahan tampilan yang didesain didalam
kotak dengan sangat rapi bahkan ada yang disusun secara unik membentuk
beberapa gambar misal gambar sketsa wajah orang, wayang, burung, dan masih
banyak lagi bentuk-bentuk unik yang dapat diaplikasikan kedalam tampilan
sebuah mahar. Sama halnya mahar uang yang tidak mengacu pada besaran
nominal yang diberikan tetapi mengacu pada angka unik yang bisa dicitakan dari

ragam bentuk tatanan mahar uang kekinian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Mahar secara etimologi adalah maskawin, sedangkan menurut
terminologi adalah pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri

sebagai ketulusan hati calgp/gfami untuk menimbulkan rasa cinta kasih

ikahi) sebagai
a meyerahkan
ang hati, maka

anggota badannya. Hal ini bukan berarti bahwa kehormatan seorang
perempuan dinilai atau sebanding dengan nilai materi dari mahar yang ia
inginkan. Karena fungsi mahar itu adalah untuk menghalalkan seorang
istri terhadap suaminya.

Dahulunya mahar yang lain diberikan calon mempelai laki-laki
kepada calon mempelai wanita adalah pemberian dalam bentuk

seperangkat alat sholat. Dalam bentuk lain ada pula beberapa mempelai
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pria yang memberikan mahar berupa emas, berlian, sejumlah uang. Seiring
berjalannya waktu kini mahar mulai mengalami perkembangan pesat
dalam sisi bentuk dari material yang digunakan maupun ragam tatanan
yang ada pada tampilan nya.Pada awalnya bentuk material yang lazim
digunakan adalah kain shalat yang dikemas rapi serta dilengkapi dengan
perangkat ibadah lainnya, seperti tasbih, dan Al- Qur’an.Mahar lainya juga
ada yang diberikan dalam bentuk emas, berlian dalam bentuk cincin atau
perhiasan, serta ada pula mahdkyang terdiri dari sejumlah uang, juga lazim
digunakan_sebagai=mahar pergikahan'2ewasa ini, mahar yang sedang
populaypada prosesi pernikahanljustiu mengadopsi Gpsur material bentuk
yapgiditata unik meéRjadi pahaetatahan kekininan.

Perkembangan‘yang terjadi pada saat sekarang ini dapat dilihat dari
mahar Seperangkai, alat sholat yang dahwtunya hanya dikemas dengan
sangat sederhana, kain tersebutsdilipat biasa dan dibungkus rapi dengan
plasilk atau dengan’ kotak transparan, namun pada Saai‘inl tetap mengacu
pada apa yanglazim dwaerikan yaku Seperangkat alat sholat hanya bedanya
dalam bentuKtampianfya yang lebih menartkdiafas dengan sangat cantik
nan indah seperti dibuat mgnjadi m#niatur masjid dari kain shalat, ataupun
dibentuk seperti hiasan pita dan bunga. Perkembangan lainnya tidak hanya
seperangkat alat sholat saja yang mengalami transformasi tampilannya
melainkan mahar yang lainnya seperti emas, berlian dan uang pun
mengalami transformasi yang sama disusun didalam kotak dengan sangat
rapi ataupun dibentuk menjadi siluet wajah, dan di buat semenarik dan

seindah mungkin. Seperti halnya mahar uang tidak lagi mengacu pada
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besaran nominal yang harus diberikan melainkan mengacu kepada angka
unik yang bisa diciptakan dari ragam bentuk tatanan mahar uang kekinian

tersebut.

Berdasarkan fenomenal dari transformasi mahar yang berkembang
sangat pesat dari segi material serta tatanan bentuk dahulu hingga sekarang

ini, maka pengkarya tertarik untuk menyajikan keunikan mahar kekinian

tersebut ke dalam bentuk sajiéithfotografi produk, dan pengkarya memilih

: ikahan=Masa Kini dengan Pendekatan

seni  Indonesia

)0

gsal tugas akhir
ahan Masa Kini

agar tidak terjadi

. Pemotretan
Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (2005: 891) potret diartikan
gambar yang dibuat dengan kamera, foto. Selain ini juga potret adalah

gambaran atau lukisan (dalam bentuk paparan)
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1. Mahar
Mahar atau yang biasa disebut maskawin merupakan harta yang
wajib diberikan bagi suami kepada istrinya yang disebabkan adanya akad
nikah.

1. Pernikahan

Dunvall dan Miller (1985) mendefinisikan pernikahan sebagai

hubungan antara pria dan wanita yang telah diakui dalam masyarakat yang

pendekatan yakni pendekatan lebih menekankan pada strategi dan
perencanaan. Pendekatan juga dapat diartikan sebagai titik tolak dalam
melaksanakan pembelajaran kerena pendekatan yang dipilih dapat
membantu kita dalam mencapai tujuan pembelajaran.

VI.  Fotografi
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Menurut Bull (2010:5) kata dari fotografi berasal dari dua istilah
yunani: photo dari phos (cahaya) dan graphy dari graphe (tulisan atau
gambar). Maka makna harfiah fotografi adalah menulis atau menggambar
dengan cahaya.Dengan ini maka identitas fotografi bisa digabungkan
menjadi kombinasi dari sesuatu yang terjadi secara alamiah (cahaya)
dengan kegiatan yang diciptakan oleh manusia dengan budaya (menulis

dan menggambar/melukis).

VI Still Ejfe
Menurut Paufus (20%2:13)y pemotretan still life adaleh menciptakan
sebuah gambar dari benda-atau abjeks/mati agar fampak jauh lebih hidup
dan
barbicara dan bermakng, seperil ‘makanan terlihat hangat, dingin atau

lemiit,

Mahar yang sedang populer pada pFOSESI pernikahan mengadopsi unsur
material bentuk ditata unik. Dulu mahar yang berupa seperangkat alat sholat
hanya dikemas sangat sederhana, kain dilipat biasa dan dibungkus rapi dengan
plastik atau kotak transparan, namun pada saat ini mahar berupa seperangkat alat
sholat dibuat berbeda dalam tampilannya hingga menjadi lebih menarik, didesain
menjadi miniature masjid dari kain sholat atau dibentuk seperti hiasan pita dan
bunga. Tidak hanya seperangkat alat sholat saja yang mengalami perubahan dalam

tampilan. Mahar lainnya seperti emas, berlian dan uang juga mengalami
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perubahan tampilan yang didesain didalam kotak dengan sangat rapi bahkan ada
yang disusun secara unik membentuk beberapa gambar misal gambar sketsa
wajah orang, wayang, burung, dan masih banyak lagi bentuk-bentuk unik yang
dapat diaplikasikan kedalam tampilan sebuah mahar. Sama halnya mahar uang
yang tidak mengacu pada besaran nominal yang diberikan tetapi mengacu pada

angka unik yang bisa dicitakan dari ragam bentuk tatanan mahar uang kekinian

C. Rumusan lde

anya seperangkat alat
2. Mengaplikasikan atau eskplorasi teknik fotografi dalam foto

produk.

E. Manfaat Penulisan
1. Menambah referensi dalam fotografi khususnya yang membahas
mengenai kreasi mahar.

2. Menambah wawasan kepada publik bahwa ada kreasi mahar.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



F. Teknik penulisan
1. Metode kepustakaan
Merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan mencari
referensi yang sudah ada sebelumnya, baik melalui buku, majalah,
internet dan jurnal.Hal ini bertujuan untuk menghindari duplikasi

dengan karya-karya yang sudah ada, setidaknya ada perbedaan dengan

karya sebelumnya.

dilakukan secara

sumber/ responden
secaran uk mengetahui V‘ ntang objek yang akan

diambil.
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